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MATERI PERTEMUAN I MGMP SEJARAH SMA
JUM’AT 18 SEPTEMBER 2026

KEBIJAKAN KURIKULUM, CP, DAN ARAH PEMBELAJARAN SEJARAH

A. Identitas Kegiatan
	Komponen
	Keterangan

	Organisasi
	MGMP Sejarah SMA

	Pertemuan
	I

	Tema
	Kebijakan Kurikulum, CP, dan Arah Pembelajaran Sejarah

	Sasaran
	Guru Sejarah SMA

	Alokasi Waktu
	± 3–4 JP

	Bentuk
	Paparan, diskusi, telaah dokumen, dan workshop

	Produk
	Peta pemahaman CP dan arah pembelajaran Sejarah


I. LATAR BELAKANG

          Pembelajaran Sejarah di SMA tidak hanya diarahkan agar peserta didik menguasai fakta dan kronologi peristiwa masa lalu. Sejarah perlu dipelajari sebagai proses memahami perubahan, keberlanjutan, sebab-akibat, perspektif, serta keterkaitan masa lalu dengan kehidupan masa kini dan masa depan.

Oleh karena itu, guru Sejarah perlu memiliki pemahaman yang sama mengenai:

· kebijakan kurikulum yang berlaku; 

· Capaian Pembelajaran (CP); 

· Tujuan Pembelajaran (TP); 

· Alur Tujuan Pembelajaran (ATP); 

· prinsip pembelajaran yang berpusat pada peserta didik; 

· pembelajaran mendalam; 

· asesmen pembelajaran; 

· pengembangan keterampilan berpikir historis. 

          Pertemuan MGMP ini menjadi forum untuk menyamakan persepsi antarguru agar implementasi pembelajaran Sejarah memiliki arah dan standar yang relatif sama, tetapi tetap memberikan ruang bagi guru untuk menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik sekolah dan peserta didik.

II. TUJUAN KEGIATAN

     Setelah mengikuti kegiatan MGMP, guru diharapkan mampu:

1. memahami arah kebijakan kurikulum yang berlaku; 

2. memahami posisi mata pelajaran Sejarah dalam struktur pembelajaran SMA; 

3. memahami konsep dan kedudukan Capaian Pembelajaran; 

4. menganalisis CP Sejarah sesuai fase; 

5. menghubungkan CP dengan TP dan ATP; 

6. menentukan arah pembelajaran Sejarah yang berorientasi pada kemampuan berpikir historis; 

7. mengembangkan pembelajaran yang kontekstual dan bermakna; 

8. merancang pembelajaran yang mendorong peserta didik berpikir kritis, kreatif, reflektif, dan argumentatif. 

III. KEBIJAKAN KURIKULUM
1. Arah Kebijakan Kurikulum

          Dalam implementasinya, guru perlu melihat kurikulum bukan sekadar sebagai dokumen administratif, tetapi sebagai pedoman untuk mencapai kompetensi peserta didik.

Kurikulum memberikan arah mengenai:

Tujuan Pendidikan → Capaian Pembelajaran → Tujuan Pembelajaran → Kegiatan Pembelajaran → Asesmen → Tindak Lanjut
Dengan demikian, perangkat pembelajaran seharusnya tidak dibuat secara terpisah-pisah. Contohnya:
CP menentukan kemampuan akhir → TP menjabarkan kemampuan yang akan dicapai → kegiatan pembelajaran melatih kemampuan tersebut → asesmen mengukur ketercapaiannya.

IV. KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN SEJARAH
          Pembelajaran Sejarah memiliki karakteristik khusus karena peserta didik berhadapan dengan peristiwa masa lalu yang harus dipahami berdasarkan bukti dan konteks.
Karena itu, pembelajaran Sejarah sebaiknya tidak berhenti pada pertanyaan:
“Kapan peristiwa itu terjadi?”
Tetapi berkembang menjadi:
· Mengapa peristiwa itu terjadi?
· Bagaimana kita mengetahui bahwa peristiwa tersebut terjadi?
· Bagaimana berbagai pihak memandang peristiwa tersebut?
· Apa dampaknya bagi masyarakat?
· Apa hubungan peristiwa tersebut dengan kondisi sekarang?
          Dengan pendekatan tersebut, peserta didik tidak sekadar menjadi penghafal sejarah, tetapi menjadi pembelajar sejarah yang mampu melakukan penalaran historis.

V. MEMAHAMI CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
1. Pengertian CP
Capaian Pembelajaran merupakan kompetensi yang perlu dicapai peserta didik pada akhir fase pembelajaran. CP menjadi salah satu dasar utama bagi guru dalam merancang pembelajaran.
Secara sederhana:
CP = kompetensi yang diharapkan dimiliki peserta didik pada akhir fase.
CP bukan sekadar daftar materi.
Perbedaan yang perlu dipahami guru:
	Orientasi Materi
	Orientasi CP

	Apa yang harus diajarkan?
	Kemampuan apa yang harus dimiliki peserta didik?

	Fokus pada isi
	Fokus pada kompetensi

	Banyak menghafal
	Memahami dan menggunakan pengetahuan

	Guru dominan
	Peserta didik aktif

	Menyelesaikan materi
	Mencapai kompetensi


VI. CP SEJARAH DAN KOMPETENSI PESERTA DIDIK

          Dalam pembelajaran Sejarah, kompetensi tidak hanya berupa pengetahuan tentang peristiwa. Peserta didik perlu dilatih untuk:
1. Memahami: Peserta didik mampu memahami fakta, konsep, kronologi, dan konteks sejarah.
2. Menganalisis: Peserta didik mampu menganalisis hubungan sebab-akibat, perubahan, dan keberlanjutan.
3. Mengevaluasi: Peserta didik mampu menilai informasi dan argumentasi berdasarkan bukti sejarah.
4. Menginterpretasikan: Peserta didik mampu memberikan interpretasi berdasarkan sumber dan bukti.
5. Mengomunikasikan: Peserta didik mampu menyampaikan hasil pemikiran sejarah dalam bentuk lisan, tulisan, visual, atau bentuk lainnya.

VII. KONSEP PENTING DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH

Guru perlu mengembangkan pembelajaran berdasarkan beberapa konsep utama.
A. Kronologi; Memahami urutan waktu suatu peristiwa.
B. Kausalitas; Menganalisis hubungan sebab dan akibat.
C. Perubahan dan Keberlanjutan; Menganalisis apa yang berubah dan apa yang tetap berlangsung.
D. Konteks; Memahami peristiwa berdasarkan situasi sosial, politik, ekonomi, budaya, dan lingkungan pada zamannya.
E. Perspektif; Memahami bahwa satu peristiwa dapat dilihat dari berbagai sudut pandang.
F. Bukti Sejarah; Membiasakan peserta didik menggunakan sumber sebagai dasar argumentasi.

VIII. DARI CP MENUJU TP DAN ATP

Hubungan antarkomponen dapat digambarkan sebagai berikut:

CP
↓

Tujuan Pembelajaran (TP)
↓

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
↓

Kegiatan Pembelajaran
↓

Asesmen
↓

Refleksi dan Tindak Lanjut
Contoh sederhana

Materi: Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan
          Jangan hanya membuat TP: “Peserta didik mengetahui Perjanjian Renville.” Lebih baik diarahkan menjadi: “Peserta didik mampu menganalisis latar belakang, proses, dan dampak Perjanjian Renville terhadap perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia berdasarkan berbagai sumber sejarah.” Kemudian peserta didik dapat diberikan:
· teks sumber; 

· peta wilayah; 

· kutipan perjanjian; 

· data sejarah; 

· pertanyaan analitis. 

IX. ARAH PEMBELAJARAN SEJARAH

Pembelajaran Sejarah perlu bergerak dari:
❌ Hafalan → ✅ Penalaran
❌ Guru sebagai pusat → ✅ Peserta didik sebagai subjek belajar
❌ Buku teks sebagai satu-satunya sumber → ✅ Beragam sumber Sejarah
❌ Jawaban tunggal → ✅ Argumentasi berbasis bukti
❌ Pembelajaran abstrak → ✅ Kontekstual
❌ Hanya masa lalu → ✅ Masa lalu–masa kini–masa depan
X. PEMBELAJARAN SEJARAH BERBASIS BUKTI

Salah satu arah penting pembelajaran Sejarah adalah membiasakan peserta didik bertanya:
“Dari mana kita mengetahui hal tersebut?” Guru dapat menggunakan:

· arsip; 

· surat; 

· foto; 

· koran lama; 

· pidato; 

· prasasti; 

· artefak; 

· peta; 

· wawancara sejarah lisan; 

· dokumen pemerintah; 

· sumber digital yang kredibel. 

Peserta didik kemudian diarahkan untuk:
Mengamati → Mempertanyakan → Membandingkan → Menganalisis →
Menyimpulkan → Mengomunikasikan
XI. PEMBELAJARAN MENDALAM DALAM SEJARAH
Pembelajaran Sejarah hendaknya memberikan pengalaman belajar yang:
1. Berkesadaran; Peserta didik memahami apa yang sedang dipelajari dan mengapa hal tersebut penting.
2. Bermakna; Materi memiliki hubungan dengan kehidupan peserta didik.
3. Menggembirakan; Peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang aktif, menantang, dan relevan.
Contoh:
Daripada hanya meminta siswa menghafalkan peristiwa Reformasi 1998, guru dapat memberikan beberapa sumber berupa berita, foto demonstrasi, data ekonomi, dan kesaksian pelaku.
Kemudian siswa diminta menjawab:
“Mengapa krisis 1998 dapat berkembang menjadi krisis politik dan sosial?”
Ini mendorong siswa melakukan penalaran historis.
XII. SEJARAH LOKAL SEBAGAI SUMBER BELAJAR
MGMP juga perlu mendorong guru untuk mengembangkan sejarah lokal.
Misalnya:
· sejarah perjuangan masyarakat daerah; 

· situs sejarah lokal; 

· tokoh daerah; 

· peninggalan kerajaan; 

· sejarah pendidikan; 

· sejarah organisasi masyarakat; 

· sejarah ekonomi daerah; 

· sejarah masa pendudukan Jepang; 

· sejarah perjuangan mempertahankan kemerdekaan. 

Sejarah lokal dapat menjadi jembatan:
Sejarah Lokal → Sejarah Nasional → Sejarah Global
Dengan demikian peserta didik memahami bahwa sejarah nasional tidak berdiri sendiri, tetapi terbentuk dari pengalaman berbagai daerah dan masyarakat.

XIII. PEMANFAATAN TEKNOLOGI DAN AI

Teknologi dapat dimanfaatkan untuk:

· mencari dan membandingkan sumber; 

· membuat timeline; 

· membuat peta sejarah; 

· membuat presentasi; 

· membuat media visual; 

· melakukan analisis dokumen; 

· membuat pertanyaan pemantik; 

· membantu guru mengembangkan bahan ajar dan asesmen. 
Namun, guru perlu menanamkan literasi digital dan verifikasi informasi.
Peserta didik perlu dibiasakan bertanya:
Apakah sumber ini kredibel?
Siapa yang membuatnya?
Apa kepentingan di balik sumber tersebut?
Apakah informasi tersebut didukung sumber lain?
Apakah AI memberikan informasi yang dapat diverifikasi?
XIV. ASESMEN YANG SELARAS DENGAN CP

Asesmen tidak hanya mengukur hafalan.
Contoh pergeseran:
	Hafalan
	Penalaran Historis

	Sebutkan tanggal Proklamasi
	Mengapa Proklamasi dilakukan pada 17 Agustus 1945?

	Sebutkan tokoh
	Bandingkan peran dua tokoh berdasarkan sumber

	Sebutkan isi perjanjian
	Analisis dampak perjanjian terhadap Indonesia

	Sebutkan penyebab
	Evaluasi faktor yang paling menentukan

	Sebutkan akibat
	Hubungkan dampak sejarah dengan kondisi berikutnya


XV. CONTOH AKTIVITAS WORKSHOP MGMP

Pada bagian praktik, anggota MGMP dapat dibagi menjadi beberapa kelompok.
Tugas Kelompok
Setiap kelompok memilih satu materi Sejarah.
Kemudian mengisi tabel berikut:
	Komponen
	Hasil Analisis

	Materi
	...............

	CP
	...............

	Kemampuan yang harus dicapai
	...............

	Tujuan Pembelajaran
	...............

	Konsep sejarah
	...............

	Sumber sejarah yang digunakan
	...............

	Aktivitas peserta didik
	...............

	Bentuk asesmen
	...............

	Produk peserta didik
	...............


Contoh materi
“Demokrasi Liberal hingga Demokrasi Terpimpin 1950–1966”
Peserta didik tidak hanya diminta menghafalkan kabinet, tetapi dapat diminta:
“Menganalisis faktor yang menyebabkan ketidakstabilan politik pada masa Demokrasi Liberal berdasarkan data pergantian kabinet dan sumber sejarah.”
XVI. PERTANYAAN PEMANTIK DISKUSI MGMP

Untuk membuat pertemuan lebih aktif, narasumber dapat menggunakan pertanyaan:

1. Apakah pembelajaran Sejarah di sekolah kita masih terlalu berorientasi pada hafalan? 

2. Apakah asesmen yang kita gunakan sudah benar-benar mengukur kemampuan berpikir historis? 

3. Bagaimana cara menerjemahkan CP menjadi tujuan pembelajaran yang terukur? 

4. Bagaimana membedakan TP dengan materi? 

5. Sumber sejarah apa yang tersedia di daerah kita? 

6. Bagaimana sejarah lokal dapat dimasukkan ke pembelajaran? 

7. Bagaimana pemanfaatan AI dapat membantu guru tanpa mengurangi kemampuan berpikir peserta didik? 

8. Bagaimana membuat pembelajaran Sejarah relevan dengan kehidupan generasi sekarang? 

XVII. HASIL YANG DIHARAPKAN DARI PERTEMUAN

Setelah kegiatan MGMP selesai, setiap guru diharapkan menghasilkan minimal:
1 CP yang dianalisis → 2–3 TP → rancangan aktivitas pembelajaran → rancangan asesmen.
Produk tersebut kemudian dapat dikembangkan bersama menjadi perangkat pembelajaran MGMP.

XVIII. KESIMPULAN

Arah pembelajaran Sejarah perlu mengalami pergeseran:
Dari “mengajarkan banyak materi” menjadi “membangun kemampuan berpikir historis”.
Guru Sejarah bukan hanya menyampaikan cerita masa lalu, tetapi membantu peserta didik:
memahami masa lalu → menganalisis bukti → memahami perubahan → mengevaluasi berbagai perspektif → mengambil makna → membangun kesadaran untuk menghadapi masa depan.
Dengan demikian, pembelajaran Sejarah menjadi pembelajaran yang bermakna, kritis, kontekstual, berbasis bukti, dan relevan dengan kehidupan peserta didik.
Rancangan Alur Pertemuan MGMP
Pembukaan (15 menit)
↓
Pemaparan Kebijakan Kurikulum (30 menit)
↓
Telaah CP Sejarah (45 menit)
↓
Diskusi Kelompok (30 menit)
↓
Workshop CP → TP → Aktivitas → Asesmen (60 menit)
↓
Presentasi Kelompok (30 menit)
↓
Refleksi dan Kesepakatan MGMP (15 menit)
Output: Draft analisis CP dan rancangan pembelajaran Sejarah yang dapat dikembangkan pada pertemuan MGMP berikutnya.

